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ARSTRAK

Memasuki abad 21 yang lebih dikenal sebapai abad informasi, peran
teknologi komunikasi semakin penting. Pentingnya peran tersebut dipicu olch
kebutuhan aktivitas dunia modern vang serba copat, efisien dan dapal menjangkau
wilayah vang luas lanpa dihalangi oleh hatas nepara. Salah satu teknologi yang
berbazil menjawab kebutuhan lersebul adalah imternet. Namun penpgpunaan
internet tidak hanya terbatas pada pemanfaatan informasi, tetapi jupas dapat
digunakan schapai sarana uniok melakukan transaksi perdagangan yang disebut
Electronic Commerce (E-Cometerce). Dart segi ekonomi. pemanfaatan inlernel
memberikan nilai tambah, namun dari segi yuridis pemanfaatan internet sangal
riskan  bagi para pihak karcna  karskieristiknya  berbeda  dengan bisnis
konvensional,

Schubungan dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengangkat
heberapa permasalahan yang ada sckitar transaksi dagang secara elektronik
melalui media imemet, Adapun masalah-masalah yang penubis angkat adalah,
Pertama: Bapgaimana bentuk kontrak on-line dan kesepakatan yang terjadi pada
para pihak dalam e-commerce. Kedua: Bapgaimana bentuk-bentuk wanprestasi
dalam transaksi e-commerce din bentuk panti kerugian. Ketiga: Kendala apa
sajakah yang terjadi dalam melakukan kescpakatan dalam transaksi e-commerce.

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang penulis angkat di atas,
penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode pendekatan yuridis
normatif vaita penelitian yang dilakukan terhadap bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder dan bahan hukum tersicr. Teknik pengumpulan data vang
digunakan adalah dengan siudi kepustaknan yang dilakukan guna mendapatkan
datn sekunder. Data sekunder kemudian diolah dengan cara editing, yaitu dengan
cara melakukan pengeditan data vang diperolch, yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan metade deskriptif kualitatif.

dari penelitian vang penulis lakukan maka hasil penelitian yang didapat
adalah bahwa pada dasarnya transaksi e-commerce sama dengan perjangian jual
beli konvensional hanya saja bedanya terdapal pada media yang dipunakan yaitu
media elekironik. Transaksi e-commerce karena merupakan sualu perjanjian maka
terhbuka kemungkinan terjadinya winprestasi seperti tidak melakukan apa yang
telab disanggupi akan dilakukannya. melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi
lidak sebagaimana yang dijanjikan, melaksanakan apa vang dijanjikannya fetapi
lerlambat, dan melakukan sesuatu scsuatu vang menurul perjanjian tidak boleh
dilakukan. Kendala-kendala vang ditemui dalam transaksi e-commerce diharapkan
dapat diatasi denpan dikeluarkannya undang-undang yang mengatur tentang
kegiatan pada dunia siber (cpberiow).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Memasuki abad 21 vang lebih dikenal sebagai abad informasi, peran
teknologi komunikasi semakin penting. Pentingnya peran terscbul dipicu oleh
kehutuhan aktivitas dunia modern vang serba cepat. Akibatnya, aktivitas dunia
modern sangat memerlukan eknologi komunikasi yang efisien dan  dapal
menjangkau wilavah yang luas tanpa dibalangi oleh batas nepara. Salah satu
teknologl vang berhasil menjawab kebutuhan tersebut adalah internet.

Perkembangan intermet di Indonesia memang tidak terduga sebelumnya.
Beberapa tahun vang lalu internet hanya dikenal oleh sebagian kecil orang vang
mempunyai minat di bidang komputer. Mamuon, dalam tahun-tahun terakbic im
penggunaan jasa internel meningkat secara pesal. meski ada pendapat yang
mengatakan bahwa kebanyakan pengouna internet di Indonesia haru sebatas untuk
hiburan dan percobaan'. Sekarang di berbagai lempat telah banyak tersedia
lempat-tempat penyewsasn internet (warung internet) untuk umum 3 mana para
pengeuta jasa internet yvang tidak mempunyai akses secars pribadi ke internet
dapat pula menikmati lavanan jasa inl.

Perkembangan intemel ind memang Tuar bizsa. Pada tabun 1998 saja
diperkirakan lebth davi 100 {seratus) juta orang vang conrec! ke internet dan

Jumlab anl meningkat 2 (dua) kalinya pada tahun 1999 dan diperhimkan akan

! Azl Sitompul, Hukwo Tnterned : Pengenalon Mengenai Masalah Hukum di
Cyberspace. PT. Ciira Aditya Bakei, Bandung; 20010, Hhn. |



lebih meningkat lagi pada tahun 2000-an. Indonesia vang untuk pertama kali
terhubung dengan internel pada tahun 1993, pada tahun berikumya saja welsh
mempunyai 32 (tiga puluh dua) werwork vang terhubung ke internet. Jumlah ini
masih sanpgat kecil dibanding pada saat vang sama Amerika Serikat mempunyai
14.782, Jepang mempunyai [.097, dan Jerman mempunvai 1.220 setwork yang
terhubung ke internet,”

Media internet vang telah menpalami perkembangan ini membawa dua
dampak yang berbeda. Dampak positif dari media internet  ind adalah dapat
mengefisiensikan ruang dan waktu, Dengan media imternet masyarakat tidak perlu
lagi bersusah pavah mencari informasi vang dibutbkannva denpan  cara
mendatangi perpustakaan, melainkan cukup masuk di jaringan internet untuk
menemukan apa vang dibutubkannya, Dampak negatifnya adalah munculnva
persoalan hukum bar baik yang bersifat nasional maupun internasicnal.

Penggunsan imemnet bukan hanya terbaras pada pemanfastan informasi
vang dapat diakses melalui media ini, melainkan juga dapat dipunakan sebagai
sarana  untuk  melakukan  transaksi perdagangan  vang  disebut  flectronic
Commterce atau E-Commerce, vang merupakan bentuk perdagangan  secars
clektronik melali media internet. Diakui secara ekonomi, pemanisatan internet
telah memberikan nilai tambah dalam mempercepat proses interaksi, letapi sccara
yuridis masalah pemantastan intermet ini sangat riskan bagi para pihak karena
marakteristiknva  sangat berbeda dengan bisnis konvensional, sehingga  sulit

dijungkau oleb sturan-aturan hukum vang berlaku. Alasan ini didasarkan kepads

i, Him viii.



suatu rcalitas bahwa transaksi e-commerce yang memanifpatkan media intermet
sifatnya tidak hanva sebatas lingkup lokal atau masional tetapi aktivitas transaksi
e-commerce  sudah berjalan tanpa batas. Perdapanpan denpan mengpunakarn
media internet, tentunya akan sangat memberikan kemudahan dan efisiensi yang
sangat tingei bagi mereka vang memerlukan produk dan barang vang diinginkan.
Hingga akhir abad ini. total perdagangan melalui media internet adalah 10 milyar
dolar.

E-{gmmerce memupakan sualn bidang vang multidisipliner yang
mencakup  bidang-bidang  teknik, seperti  jaringan  dan  telckomunikasi,
pengamanan, penyimpanan dan pengambilan data dari multimedia, Bagian
pemasaran meliputi pembelian dan penjualan, penagihan dan pembayaran, Dan
bagian hukum meliputi aspek hukum seperti  information privacy, hak milik
intelektual. perpajakan, dan pembustan pegangian,

Meskipun istilah e-commerce baru memperaleh perhatian beberapa
tahun terakhir ini. tetapi e-commerce telab muncul dalam berbagai bentuknya
sudah lebih dari 20 (dua pulub) tahun. Teknologi  Electronic Data Interchange
(EDD dan Klectranic Funds Transfer (EFT) diperkenalkan untuk pertama kalinya
pada akhir tahun 1970-an. Pertumbuhean dan penggunaan creclit cards. Awiomaled
Teller Machines, dan Telephone Banking ditahun 198-an juga merupakan
bentuk-beniuk dan e-commerce.

f-Commeree merupakan salah satu bentuk dari transaksi dapang vang
dilakukan melalui media internet. Untuk itn penulis ingin mengetahui pengertian

dan peristilahan £-Comirerce, bentuk kontrak or-fiee dan kesepakatan para pihak.
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hentuk-hentuk  wanpresiasi  dalam transaksi e-commerce  dan bentuk  gant|
kerugiannya, serta kendala yang terjadi dalam melakukan kesepakatan dalam
transaksi c-commerce. Sehingga dengan demikian maka penulis merasa lertarik
untuk mengangkal masalah ini dalam bentuk suatu penulisan skeipsi yang diberi
judul “KANAN YURIUNE TRANSAKST DAGANG SECARA LK TROMIE

MELALUD METNA INTERNET (E-COMMERCE) ™

. Perumusan Masalah

Nerdasarkan uraian pada |atar belakang masalah i atas maka pokok
permasalahan yang akan dibahas adalah schagai berikut
a. Bapaimanakah bentuk kontrak on-fine dan kesepakatan vang lerjadi pada
para pihak dalam e-commerce 7
b. Bagaimanakah bentuk-bentuk wanprestasi dalam transaksi e-commicrce

dan bentuk ganti kerugian ?

¢. Kendala apa sajakab yang lerjadi dalam melakukan kescpakatan dalam

ransaksi o-commerce 7

C, Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang ada maka pencliti mempunyai
'tujunn wail
A, Ueduk menpetabui bentuk kontrak ou-line dan kesepakatan yang terjadi

packa para pibak dalam e-commerce.



b. Uptuk mengetahui kendala vaog terjadi dalam melakukan kescpakatan
dalam transaksi e-commerce.
¢. Untuk mengetahui bapaimana bentuk-bentuk wanprestas: dalam transaksi

e-commerce dan bentuk gantt kerugian,

D. Manfaat Penelitian
[rari  penelitian ind dibarapkan akan dapat memberikan dua manfaat,
yaitu
I, Manfaat teontis
a. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi i Fakultas Hukem
Universitas Andalas guna mencapai gelar sarjana hukum.
b, Memperluas pengetabuan penulis tentang E-Commerce.,
c. Dapat memadi baban kajian dan menambah liteeatur yang menyangkut
tentang E-Commeroe,
d. Sebagal sumbangan dari penulis pada almamater Fakultas Hukum
UINAND zuna menambah perbendabaraan bacaan di perpustakaan.
3. Manfaat prakiis
a. Bapl masvaraka,
Drapat memberikan gambaran dan informasi tentang transaksi e-conmerce

pada masvarakat.
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BAR III

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Bentuk Kontrak Ouline dan Kesepakatan Yang Terjadi Pada Para Pihak
Dalam £-Comarerce
I. Proses Pembentukan Kontrak Melalui Internet

Seperti halnva aktifitas bisnis atan perdagangan konvensional, sistem e-
commerce  jugn  melalui  whapan-tahapan  aklivitas  tertentu  vang  biasa
dipergunakan istilah dengan proses bisnis. Dari berbapai proses bisnis yang ada,
aktivitas transaksi perdagangan antara penjual dan pembeli merupakan hal yang
mendasar. E-commerce lelah membawa dan melahitkan revaolusi lain, di mans
terjadi perubahan hisnis dalam penjualan, pembelian produk dan pelayanan. E-
commerce membanin pelaksanaan  perdagangan  tradisional melaui cara bar
dalarm mentransfer dan memproses informasi menjadi jantung dan perdagangan
apapu.

Proses transaksi vanp dilakukan oleh para pibak di internet dilanjutkan
dengan dibentuknva suatu kontrak sccara onfine vang dikenal dengan online
cantract, Flizabeth S, Pardue memberikan definisi online conract sebhagai

Y an orling contract {5 o comtragt croated wholly or o part thoughi

commumicaiion over compaier vetworks, this coniract can be created by

c-mail, thowghi website via electronic  data imtercheange ard  other
fecnigue kontrak anfine adalah suan kontrak vang merupakan bagian
komunikasi vang keseluruhannva berakhic dengan jaringan kompuler,

kontrak ini dapat dilakukan melalui e-mail. melalul websine via elecironic
dleatir fperchongre dan berbagai teknik lainnya)



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapatlah ditarik

kesimpulan sehagai herikut

1.

Transaksi  e-commerce pada dasarnya sama dengan perjanjisn jual beli
konvensional hanva saja bedanyva lerdapat pada media yang digunakan yaitu
media clektronik, Pada perjanjian jual beli langsung, kesepakatan dapat
denpan mudah diketahui, sehab kesepakatan dapat Jangsung diberikan baik
secara lisan maupun tulisan, Sedangkan kesepakatan pada transaksi e-
commerce tidak diberikan secara langsung melainkan melalui media intemet.
Proses lransaksi di internet dilamjutkan dengan dibentuknya sustu kontrak
onriing. Kontrak onfine merupakan suatu kontriak baku, di mana kontrak atau
perjanjian telah dibentuk terlebib dabulu oleh perusabaan untuk kemudian
ditawarkan pada pibak umuom. Bentk kontrak im adalab fake i or leave i
contract, jika anda sesuai dengan isi kontrak anda tanda tangani dan jika tidak
sesual dengan keinginan maka anda tinggalkan saja. Perjanjian jual beli online
biasanva diawali dengan adanva penawaran dan pencrimasn. Penawaran ini
terbuka bagi semua orang, dan biasanya penjual bebas untuk menentukan
suatu cara penerimaan. Jika pembeli telah vakin akan pilihenmya maka
transakst akan dilakukan dan kemwodian akan dilanjuikan dengan tahap

pembayaran. Benuk pembavaran vang digunakan adalah dengan sistem:

G
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